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A. Pengertian  Nahdatul Ulama  (NU) dan Muhammadiyah 

Organisasi Islam Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyyah 

merupakan organisasi Islam yang terbesar di Indonesia. 12Nahdlatul Ulama 

lahir dan berdiri di Surabaya sejak tanggal 31 Januari 1926 yang diketuai 

KH. Hasyim Asy'ari. Kelahiran NU membawa perjalanan panjang sejumlah 

ulama pesantren di awal abad ke-20 yang pada saat itu berusaha 

mengorganisir diri dan berjuang demi melestarikan budaya keagamaan 

khusus nya kaum Muslim tradisional, selain itu, kesadaran untuk ikut 

mengobarkan semangat nasionalisme.13 NU sendiri menganut Ahlu al-

Sunnah wal Jamaah, yang merujuk pada al-Qur'an, Sunnah Nabi 

Muhammad saw dan Sunnah Khulafa al-Rasyidin. Sedangkan 

Muhammadiyah adalah gerakan Islam dan dakwah amar ma'ruf nahi 

mungkar yang berakidah Islam serta bersumber pada al-Qur'an dan Sunnah. 

Muhammadiyah sendiri berasal dari kata Muhammad yaitu Nama 

Rasulullah SAW, yang diberi tambahan ya' nisbah dan ta' marbuthah yang 

memiliki makna bahwa Muhammadiyah merupakan organisasi yang 

mengikuti jejak perjuangan Nabi Muhammad SAW. Muhammadiyah 

sendiri didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan di Yogyakarta pada tanggal 18 

 
12 Enung K. Rukiati, dan Fenti Hikmawati, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2006), h. 79. 
13 Shodiq Raharjo, Skripsi Konflik Antara Nu dan Muhammadiyah, (UIN SUKA: Yogyakarta 

2007) hlm 1. 
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Nopember 191214 sebagai bentuk untuk menjawab tantangan zaman yang 

berkaitan dengan situasi modern di Indonesia. 

Sebenarnya KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy’ari sama-

sama pernah berguru kepada Syaikh Ahmad Khatib Minangkabawi, ulama 

besar madzhab Syafi’I di Mekkah. ketika waktu bergaung pemikiran, 

Abduh dan muridnya Rasyid Ridha di Mesir, KH. Ahmad Dahlan sangat 

tertarik dan mengembangkan di Indonesia. sedangkan KH. Hsyim Asy’ari 

justru kritis terhadap pemikiran mereka. Selain itu perbedaan antara NU dan 

Muhammadiyah di seputar ibadah,15 sesungguhnya tidak masuk hal yang 

bersifat prinsip. Perbedaan tersebut misalnya, mengenai jumlah raka’at 

waktu shalat taraweh, menggunakan qunut dan tidak, serta ushalli dalam 

mengawali shalat atau tidak, lalu shalat hari raya dilaksanakan dimasjid atau 

dilapangan, shalat jumat menggunakan adzan sekali atau dua kali, memakai 

kopiah atau tidak dan lain sebagainya. 

Selain perbedaan dalam beribadah, masih ada perbedaan lain, 

misalnya orang NU (Nahdatul Ulama)  suka melakukan kenduri sedangkan 

orang Muhammadiyah tidak mau mengundang tetapi mau diundang. 

Kesediaan menghadiri undangan kenduri bagi Muhammadiyah lantas juga 

melahirkan kritik dari orang NU (Nahdatul Ulama), misalnya orang 

Muhammadiyah mau diberi akan tetapi tidak mau memberi. Perbedaan 

paham keagamaan tersebut menjadikan masyarakat terbagi-bagi. Akan 

tetapi , sebagaimana masyarakat desa pada umumya, mereka masih 

 
14Ibid,. hlm 2.  
15 Ibid,. hlm 4. 
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memiliki lembaga yang mampu menyatukan di antara kelompok-kelompok 

itu. Misalya, peristiwa pernikahan, khitanan, kematian, kegiatan desa yang 

terkait dengan pemerintahan dan sejenisnya. Betapun tajamnya perbedaan 

itu tetapi dengan mudah dapat disatukan kembali. 

Selain itu, apapun dalih yang digunakan, seharusnya cara-cara 

dakwah yang disampaikan tidak boleh mengganggu kesatuan dan persatuan 

umat islam. Umat islam harus tetap bersatu. Begitulah pesan yang ada 

dalam Al-qur’an dan  Rasulullah SAW. 

B. Pengertian Nafkah 

Kata lnafkah lsecara lBahasa lberasal ldari lkata lBahasa lArab lyaitu l(   نفقة

l) lanfaqa l– lyunfiqu- linfaqan l- lnafaqatan lyang lmmiliki larti lmengeluarkan.16
 

lDalam lEnsiklopedi lHukum lIslam lnafkah ladalah lbentuk lpengeluaran latau 

lsesuatu lyang ldikeluarkan luntuk lorang lyang lmenjadi ltanggungjawabnya 

ldalam larti llain lmengeluarkan lbiaya. l

17
 lNafkah ldibagi lmenjadi ldua lmacam, 

lyaitu lnafkah llahiriyah lserta lnafkah lbatiniyah. lNafkah llahiriyah lyaitu lsegala 

lkebutuhan lsuami listri ldalam lbentuk lbenda l(materi), lsedangkan lnafkah 

lbatiniyah ladalah lpengeluaran latau lhadiah lseorang lsuami lkepada listrinya 

lyang lbersifat lnon lmateri lsehingga ldapat ldirasakan loleh lhati latau 

lrohaniyah.18 

Para lulama lmadzhab lbersepakat lbahwa lmemberikan lnafkah luntuk 

listeri litu lwajib, lyang lmeliputi ltiga lhal lyaitu lmakanan, lpakaian, ldan lrumah. 

 
16 Maharati, Hukum Fiqih Seputar Nafkah, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2020) hlm. 6 
17 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta Cet 1: PT Ichtiar Baru,1996) hlm. 

1281 
18 Rizal Darwis, Nafkah Batin isteri Dalam Hukum Perkawinan, (Gorontalo: Sultan Amais 

press, 2015) hlm. 56. 
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lMereka ljuga lsetuju lbahwa lbesar-kecilnya lnafkah ltergantung loleh lkeadaan 

lkedua lbelah lpihak lyang lbersangkutan. lApabila lsuami listeri lorang 

lberkecukupan, lmaka lnafkah lyang lwajib ldiberikan lialah lnafkah lorang 

lberada. lapabila lmereka ltidak lbisa, lmaka lnafkahnya ldiadaptasikan ldengan 

litu. lYang ldimaksud lmenggunakan lkadar l“berada” ldan l“tidak lberada”-nya 

listeri lmerupakan lkadar lberada ldan ltidak lberadanya lkeluarganya, lyaitu 

lkadar lkehidupan lkeluarganya. l 

Ulama lmazhab ltidak lmemberikan lpendapat lyang lsama ljika ldalam 

lsuatu lkeluarga lantara lseorang lsuami litu lkaya, lsedangkan lyang listri lmiskin. 

lBerdasarkan lUlama lHanabilah ldan lMalikiyah, lukuran lnafkah lyaitu lapabila 

lkeadaan lsuami listeri ltidak lsepadan, lyang lsatu lkaya lserta llainnya lmiskin, 

lmaka lbesar lnafkah lyang lditentukan lialah ltengah-tengah lantara ldua lhal litu.19
 

l 

Menurut lUlama lSyafi‘iyah, lnafkah ldiukur lberdasarkan lkaya lserta 

lmiskinnya lsuami, ltanpa lmelihat lkeadaan listeri. lHal ldemikian litu ldapat 

ldikaitkan ldengan lnafkah lmateri lseperti lsandang ldan lpangan. lSedangkan 

lpada lkeperluan lpapan ldisesuaikan lkebiasaan lyang lberlaku. lPada lkalangan 

lUlama lHanafiyah lada ldua lpendapat. lPertama, ldiperhitungkan lberdasar 

lkondisi lsuami listeri, lserta lkedua, ldengan lmelihat lkondisi lsuami lsaja. 

lSementara litu, lsecara lumum lulama lmazhab lImamiyah lmengeluarkan 

lpendapat lbahwa, lnafkah litu ldiukur lberdasar lkebutuhan listeri lyang lmeliputi 

lpangan, llauk-pauk, lsandang, ltempat ltinggal, lpelayan, lalat lrumah ltangga, 

lsesuai lmenggunakan ltingkat lkehidupan lorang-orang lseperti ldia ldi 

 
19 Ibid., hlm. 57. 
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ldaerahnya. lSedangkan lbeberapa lulama lmazhab, lmengatakan lbahwa lyang 

ldijadikan lukuran ladalah lkondisi lsuami, lserta lbukan lkondisi listeri. l 

Berdasarkan luraian ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwa lpemenuhan 

lnafkah llahiriyah, lseperti: lsandang, lpangan, lpapan, lpenyediaan lpembantu, 

lperhiasan, ldan lpemenuhan lnafkah llainnya lharus lmemperhatikan ldua lhal lini, 

lyaitu lkondisi latau lkesanggupan ldari lsuami ldan lkebiasaan lyang lberlaku ldi 

lmasyarakat lbagi lwanita lsetingkat listerinya. 

C. Dalil lTentang lNafkah 

Terdapat lbeberapa layat lyang lsaling lberkaitan ltentang lnafkah 

lkeluarga lantara llain ldijelaskan ldalam lAl-Qur’an lsurah lAl- lBaqarah: l233. 

۞  l l  وَالْوٰلِدٰتُ  l  يرُْضِعْنَ  l  اوَْلَادهَُنَّ  l  حَوْلَيْنِ  l  كَامِلَيْنِ  l  لِمَنْ  l  ارََادَ  l  انَْ   يُّتِمَّ 

l ضَاعَةَ  l  الرَّ  ِۗۗ  l l  وَعَلىَ  l  الْمَوْلوُْدِ  l  لَه l  رِزْقهُُنَّ  l  وَكِسْوَتهُُنَّ  l  بِالْمَعْرُوْفِِۗ    لَا 

l l  تكَُلَّفُ  l  نَفْسٌ  l  الِاَّ  l  وُسْعهََا   ۗ  l l  لَا  l  تضَُاۤرَّ  l  وَالِدةٌَ  بِوَلَدِهَا  ۗ  l l  وَلَا  l  مَوْلوُْدٌ    لَّه

l l  بِوَلَدِه l  وَعَلىَ l  الْوَارِثِ  l  مِثْلُ  l  ذٰلِكَ    ۗ  l l  فَاِنْ  l  ارََاداَ l  فِصَالًا  l  عَنْ  l  ترََاض   نْهُمَا   مِِّ

l l  وَتشََاوُر   l  فَلَا  l  جُنَاحَ  l  عَلَيْهِمَا وَاِنْ  ِۗۗ  l l  ارََدْتُّمْ  l انَْ  ا l  تسَْترَْضِعوُْْٓ l  اوَْلَادكَُمْ    فَلَا 

l l  جُنَاحَ  l  عَلَيْكُمْ  l  اِذاَ l  سَلَّمْتمُْ  آْ  l  مَّ l  اٰتيَْتمُْ  l  بِالْمَعْرُوْفِِۗ  l  وَاتَّقُوا l  اٰللَّ  ا  l  وَاعْلمَُوْْٓ  انََّ 

l l اٰللَّ  l بمَِا  بَصِيْرٌ l تعَْمَلوُْنَ 
Artinya: l“Dan libu-ibu lhendaklah lmenyusui lanak-anaknya 

lselama ldua ltahun lpenuh, lbagi lyang lingin lmenyusui lsecara 

lsempurna. lDan lkewajiban layah lmenanggung lnafkah ldan lpakaian 

lmereka ldengan lcara lyang lpatut. lSeseorang ltidak ldibebani llebih 

ldari lkesanggupannya. lJanganlah lseorang libu lmenderita lkarena 

lanaknya ldan ljangan lpula lseorang layah l(menderita) lkarena 

lanaknya. lAhli lwaris lpun l(berkewajiban) lseperti litu lpula. lApabila 

lkeduanya lingin lmenyapih ldengan lpersetujuan ldan 

lpermusyawaratan lantara lkeduanya, lmaka ltidak lada ldosa latas 

lkeduanya. lDan ljika lkamu lingin lmenyusukan lanakmu lkepada lorang 

llain, lmaka ltidak lada ldosa lbagimu lmemberikan lpembayaran ldengan 

lcara lyang lpatut. lBertakwalah lkepada lAllah ldan lketahuilah lbahwa 

lAllah lMaha lMelihat lapa lyang lkamu lkerjakan.”20
 l(Q.S. lAl-

Baqarah:233) 

 

 
20 https://quran.kemenag.go.id/sura/2 Q.S. Al-Baqarah:233 (diakses pada tanggal 23 

November 2021 pukul 10.00 WIB) 

https://quran.kemenag.go.id/sura/2%20Q.S.%20Al-Baqarah:233
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 Ayat ldiatas lmenunjukkan lbahwa lkewajiban lseorang lsuami lmemberi 

lmakan, lpakaian lkepada listri ldengan lcara lmakruf, ldan litu ldilakukan lsesuai 

ldengan lkesanggupannya. lDijelaskan ldalam layat llain lyang lmenegaskan 

lmengenai lwajibnya lseorang lsuami lmemberikan lnafkah lyang lsudah 

ltercantum ldalam lAl lQur’an lyang lberbunyi: 

l  أسَْكِنوُهُنَّ  l  مِنْ  l  حَيْثُ  l  سَكَنْتمُْ  l  مِنْ  l  وُجْدِكُمْ  l  وَلا  وهُنَّ  l  تضَُارُّ   لِتضَُيِِّقوُا

l l  عَلَيْهِنَّ  l  وَإِنْ  l  كُنَّ  l  أوُلاتِ  l  حَمْل   l  فَأنَْفِقوُا l  عَلَيْهِنَّ  l  حَتَّى  l  يَضَعْنَ  l  حَمْلهَُنَّ    فَإنِْ 

l l  أرَْضَعْنَ  l  لكَُمْ  l  فَآتوُهُنَّ  l  أجُُورَهُنَّ  l  وَأْتمَِرُوا l  بَيْنَكُمْ  l  بمَِعْرُوف     وَإِنْ 

l l  تعََاسَرْتمُْ  l  فَسَترُْضِعُ  l  لَهُ  l  أخُْرَى (6 )  l l  لِينُْفِقْ  l  ذوُ  l  سَعَة   l  مِنْ  l  سَعَتِهِ    وَمَنْ 

l l  قدُِرَ  l  عَلَيْهِ  l  رِزْقهُُ  l  فَلْينُْفِقْ  ا l  مِمَّ l  آتاَهُ   ُ l  اللَّّ l  لَا  l  يكَُلِِّفُ   ُ l  اللَّّ l  نَفْسًا l  إلِا l  مَا   آتاَهَا

l  ُسَيَجْعَلl  ُ l )7(lيسُْرًا lعُسْر   lبعَْدَ  lاللَّّ

21
 

Artinya: l“Tempatkanlah lmereka l(para listri) ldi lmana lkamu 

lbertempat ltinggal lmenurut lkemampuanmu ldan ljanganlah lkamu 

lmenyusahkan lmereka luntuk lmenyempitkan l(hati) lmereka. lDan ljika 

lmereka l(istri-istri lyang lsudah ldi ltalak) litu lsedang lhamil, lmaka 

lberikanlah lkepada lmereka lnafkahnya lhingga lmereka lbersalin, 

lkemudian ljika lmereka lmenyusukan l(anak-anak) lmu luntukmu, lmaka 

lberikanlah lkepada lmereka lupahnya; ldan lmusyawarahkanlah ldi 

lantara lkamu l(segala lsesuatu) ldengan lbaik; ldan ljika lkamu lmenemui 

lkesulitan, lmaka lperempuan llain lboleh lmenyusukan l(anak litu) 

luntuknya. lHendaklah lorang lyang lmampu lmemberi lnafkah lmenurut 

lkemampuannya. lDan lorang lyang ldisempitkan lrezekinya, lhendaklah 

lmemberi lnafkah ldari lharta lyang ldiberikan lAllah lkepadanya. lAllah 

ltidak lmemikulkan lbeban lkepada lseseorang, lmelainkan l(sekadar) 

lapa lyang lAllah lberikan lkepadanya. lAllah lkelak lakan lmemberi 

lkelapangan lsesudah lkesempitan. l(Q.S. lAt-Thalaq: l6-7) 

 

Ayat ldiatas ltidak lmenyebutkan lketentuan lyang lpasti lmengenai 

lberapa lbesarnya lukuran lnafkah lyang lwajib ldiberikan lkepada listri. lTidak 

ladanya lketentuan lmengenai lberapa lukuran lnafkah ljustru lmenunjukkan 

lbahwa ldalam lIslam lmemberikan lkebebasan luntuk lmemberikan lukuran 

lnafkah, lakan ltetapi ldalam layat ltersebut ljuga lmenerangkan lmengenai lhak 

 
21 https://quran.kemenag.go.id/sura/65/6 Q.S. At-Thalaq:6-7 ((diakses pada tanggal 23 

November 2021 pukul 11.00 WIB) 

https://quran.kemenag.go.id/sura/65/6
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lseorang listeri lyang lmenjadi ltanggungjawab lsuami lyang lberdasar lpada lkata 

laskinu lyang lmenunjukkan lwajibnya lsuami lmemberikan ltempat ltinggal 

lkepada listri lmeskipun lsuami lsudah lmenjatuhkan ltalak lkepada listri. 

Adapun lhadits ltentang lnafkah ldalam lkeluarga lyang ldisabdakan loleh 

lNabi lMuhammad lSAW lsebagai lberikut: l 

l  حَدثَنََا l  أبَوُ  l  بَكْرِ  l  بْنُ  l  أبَِي l  شَيْبَةَ، l  وَإِسْحَاقُُ  l  بْنُ  l  إِبْرَاِهِيمَ، l  جَمِيعًا l  عَنْ  ،   حَاتِم 

l l  قَالَ  l  أبَوُ  : l  بكَْر  l  حَدَّثنََا l  حَاتِمُ  l  بْنُ  l  l  إِسْمَاعِيلَ  ، l  الْمَدنَيُِّ l  عَنْ  l  جَعْفرَِ  l  بْنِ  ، د    مُحَمَّ

l l  عَنْ  l  أبَِيْهِ، l  قالََ: l  دخََلْنَا l  عَلىَ l  جَابرِِ  l  بْنِ  l  عَبْدِ  l  اِلل  l  قَالَ: l  قال l  رسول   الل 

l l  صلى الله عليه وسلمصلى الله عليه وسلم... l  فَااتَّقوا l  اللَ  l  في l  النِِّسَاءِ؛ l  فإَنَّكُمْ  l  أخََذْتمُُوهُنَّ  l  بِأمَانةِ    الل،

l l  وَاسْتحَْلَلْتمُْ  l  فرُُوجَهُنَّ  l  بِكَلِمَةِ  l  اللِ، l  وَإنَّ  l  لكَُمْ  l  عَلَيْهِنَّ  l  أنْ  l  لاَّ  l  يوُطِئْنَ    فرُُشَكُمْ 

l l  أحًداً l  تكَْرَهُونَهُ،  l  فَإنْ  l  فعََلْنَ  l  ذلَِكَ  l  فَاضْرِبوُهُنَّ  l  ضَرْبًا l  غَيرَ  ح ، l  مُبرَِِّ   وَلهَُنَّ 

l  ْعَلَيْكُمl  َّرِزقهُنl  َّوَكِسوَتهُُنl .ِباِلمَعْرُوفl صحيح(l مسلمl :l 889/2l

22) 
Artinya: l“Telah lmenceritakan lkepada lkami lAbu lBakar lbin lAbi 

lSyaibah ldan lIshaq lbin lIbrahim, lsemuanya ldari lHatim. lBerkata lAbu 

lBakar: lTelah lmenceritakan lkami lHatim lbin lIsma'il lAl lMadani, ldari 

lJa'far lbin lMuhammad ldari lAyah lbeliau, lbeliau lberkata: lKami 

lmasuk lmenemui lJabir lbin lAbdullah lradhiyallahu l'anhu lbeliau 

lberkata: lRasulullah lbersabda: l“Bertakwalah lkalian lkepada lAllah 

l(dalam lmenangani) listri-istri. lSesungguhnya lkalian lmengambil 

lmereka ldengan lrasa laman ldari lAllah, lmenghalalkan lkemaluan 

lmereka ldengan lkalimat lAllah. lHak lkalian latas lmereka, l(ialah) 

lmereka ltidak lboleh lmemasukkan lke lranjang lkalian lseseorang lyang 

lkalian lbenci. lJika lmereka lmelakukannya, lmaka lpukullah lmereka 

ldengan lpukulan lyang ltidak lmenyakitkan. lBagi lmereka l(yang 

lmenjadi lkewajiban) latas lkalian lmemberi lrezki ldan lsandang lbagi 

lmereka ldengan lsepantasnya”. l(HR lMuslim). 

 

Dari lhadis ldiatas, lmenjelaskan lbahwa lnafkah lseorang lsuami lkepada 

listeri lmerupakan lkewajiban lyang lditimbulkan lsejak lterlaksananya lakad 

lnikah latau lakad lyang lmenjadikan lsah lnya lsuatu lpernikahan lantara lsuami 

ldan listeri. lKewajiban ltersebut lmenjadikan lseorang lsuami lmemiliki lhak latas 

listeri lmencangkup lseluruh lkebutuhan listeri. 

 
22 Maharati, Hukum Fiqih Seputar Nafkah, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2020) hlm. 

13-14. 
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Dalam lriwayat llain ldisebutkan lbahwa lHindun lbin lUtbah; listri lAbu 

lSufyan lmengadu lkepada lRasulullah lSAW lyang ldiriwayatkan lImam 

lBukhari23: l 

l حَدثَنََا دُ  l مُحَمَّ l بْنُ  l المُثنََّى،  l حَدَّثنََا l يَحْيَى، l عَنْ  ، l هِشَام  l قَالَ:   أخَْبرََنِي

l l أبَيِ، l عَنْ  l عَائِشَةَ، l أنََّ  l هِنْدَ  l بِنْتَ  l عُتْبَةَ، l قَالَتْ: l يَا l رَسُوْلُ  l اِلل  l إِنَّ    أبََا

l l سُفْيَانَ  l رَجُلٌ  l شَحِيْحٌ  l وَلَيْسَ  l يعُْطِينِي l مَا l يَكْفِينيِ  l وَوَلَدِي، l إلِاَّ    مَا

l l أخََذْتُ  l مِنْهُ  l وَهُوَ  l لَا  l يَعْلَمُ، l فَقَالَ: l »خُذِي l مَا l يكَْفِيكِ    بِالْمَعْرُوفِ«وَوَلَدكَِ،

l l )صحيح l  البخاري (7/ l 65) ) 

Artinya: l“Telah lmenceritakan lkepada lkami lMuhammad lbin lAl 

lMutsanna lTelah lmenceritakan lkepada lkami lYahya ldari lHisyam lia 

lberkata; lTelah lmengabarkan lkepadaku lbapakku ldari lAisyah lbahwa 

lHindun lbin lUtbah lberkata, l“Wahai lRosulullah, lAbu lSufyan ladalah 

lseorang llaki-laki lyang lpelit. lIa ltidak lmemberikan lkecukupan lnafkah 

lpadaku ldan lankku, lkecuali ljika laku lmengambil ldari lhartanya 

ldengan ltanpa lsepengetahuannya.” lMaka lbeliau lbersabda: 

l“Ambillah ldari lhartanya lsekedar luntuk lmemenuhi lkebutuhanmu 

ldan ljuga lanakmu”. l(H.R lBukhari). 

 

Dalam lhadis ldiatas, ldapat ldisimpulkan lbahwa lnilai latau lkadar 

lnafkah ltidak lada lbatasan ltertentu, lserta lnafkah listri ldiatur lsesuai 

lkebutuhanya ldalam lmengurus lrumah ltangga lbeserta lanak lketurunannya. 

Dijelaskan lpula ldalam lKompilasi lHukum lIslam lPasal l80 layat l(2) 

ldan l(4) lyang lberbunyi: 

(2) lSuami lwajib lmelindungi listerinya ldan lmemberikan lsegala 

lsesuatu lkeperluan lhidup lberumah ltangga lsesuai ldengan 

lkemampuannya. l 
(4) lSesuai ldengan lpenghasilannya lsuami lmenanggung: la. lnafkah, 

lkiswah ldan ltempat lkediaman lbagi listeri; lb. lbiaya lramah ltangga, 

lbiaya lperawatan ldan lbiaya lpengobatan lbagi listeri ldan lanak; lc. 

lbiaya lpendididkan lbagi lanak.24
 l 

 

Dalam lpasal ltersebut lsemakin lmenguatkan lmengenai lkewajiban 

lseorang lsuami ldalam lmemberikan lnafkah, ljadi ljika lseorang lsuami ltidak 

 
23 Ibid., hlm 38. 
24 Mahkamah Agung, Himpunan peraturan Perundang-Undangan yang berkaitan dengan 

Kompilasi Hukum islam, (Jakarta: Mahkamah Agung, 2011), hlm. 83. 
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lmau lmemberikan lnafkah lmaka lseorang listri lmemiliki lhak luntuk 

lmemintanya. l 

D. Macam-macam lnafkah 

Macam-macam lnafkah ldigolongkan lmenjadi l2 l(dua) lyaitu lnafkah 

lkepada ldiri lsendiri ldan lnafkah lkepada lorang llain. lNafkah lkepada lorang llain 

ldikelompokkan llagi lmenjadi l3 l(tiga) lbagian lyaitu lnafkah lkepada listri, 

lkerabat lserta lnafkah lterhadap lbenda lmilik. lJadi, lmacam-macam lnafkah 

lterbagi lmenjadi l4 l(empat) lsebagai lberikut.25 

a. Nafkah luntuk ldiri lsendiri26 

Nafkah luntuk ldiri lsendiri lsudah lada lsejak lzaman lRosululloh lyang 

ltermuat ldalam lhadis lyang lberbunyi: 

l ابْدأَْ  l بِنَفْسِكَ  l فَتصََدَّقْ  l عَلَيْهَا، l فَإنِْ  l فَضَلَ  l شَيْءٌ  l فَلِأهَْلِكَ،  فَإنِْ 

l l فَضَلَ  l عَنْ  l أهَْلِكَ  l شَيْءٌ  l فَلِذِي l قرََابَتِكَ،  l فَإنِْ  l فَضَلَ  l عَنْ    ذِي

l l قرََابَتِكَ  l شَيْءٌ   وَهَكَذاlَ فهََكَذاَ

Artinya: l“Gunakanlah lini luntuk lmemenuhi lkebutuhanmu ldahulu, 

lmaka lbersedekahlah ldengannya luntuk lmencukupi lkebutuhan 

ldirimu. lJika lmasih lberlebih, lberikanlah lkepada lkeluargamu. lJika 

lmasih lberlebih, lberikanlah lkepada lkerabatmu. lJika lmasih lberlebih, 

lberikanlah lkepada lini ldan litu." l(HR lMuslim). 

Dari lhadis ldiatas ldapat ldipahami lbahwasanya lnafkah llebih 

ldiutamakan luntuk ldiri lsendiri lterlebih ldahulu lseperti ldalam lhal 

lmencukupi lkebutuhan lpribadi, ljika ltersisa lsedikit lmaka ldapat ldiberikan 

lkepada lkeluarga latau lorang llain. 

b. Nafkah luntuk listri 

 
25 Maharati, Hukum Fiqih Seputar Nafkah, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2020) hlm. 

18. 
26 Ibid., hlm. 19-20 
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Para lulama lmenjelaskan lalasan lmemberikan lnafkah lkepada 

lorang llain lmenjadi lwajib ldikarenakan ltiga lhal, lyakni lzaujiyah 

l(pernikahan), lqarabah l(kekerabatan), ldan lmilkiyyah l(kepemilikan).27 

Nafkah lyang ldisebabkan ladanya lpernikahan lmerupakan lsebab 

lpemberian lnafkah lkarena likatan lpernikahan lyang lsah lkarena 

lpernikahan lmasih lutuh, lakan ltetapi ljuga lberlaku lterhadap lpernikahan 

lyang ltelah lgugur latau lperceraian ldalam lkeadaan ltalak lraj'i ldan ltalak 

lba'in lhamil. lSebagaimana ldijelaskan ldalam lAl-Qur’an lyang lberbunyi l: 

جَالُ  l الَرِِّ امُوْنَ  l قَوَّ l عَلىَ l النِِّسَاۤءِ  l بمَِا l فَضَّلَ  l اٰللُّ  l بَعْضَهُمْ  l عَلٰى   بعَْض  

l بمَِآْ  l وَّ l انَْفَقُوْا l مِنْ   l امَْوَالِهِمْ 
Artinya: l"Kaum llaki-laki litu ladalah lpemimpin latas lkaum lwanita, 

loleh lkarena lAllah ltelah lmelebihkan lsebagian lmereka l(laki-laki) 

latas lsebahagian lyang llain l(wanita), ldan lkarena lmereka l(laki-laki) 

ltelah lmenafkahkan lsebagian ldari lharta lmereka.” l(QS lAn-Nisaa: 

l34).28 

Memberikan lnafkah ldari lsuami lkepada listri lhukumnya lwajib. 

lNafkah listri ldimaksud lmerupakan l lkewajiban lsuami lterhadap listrinya 

ldalam lbentuk lmateri ldan lnon lmateri, lnafkah llahiriyah lmateri lseperti 

lkebutuhan lsehari-hari ldalam lkeluarga lyaitu lpakaian, lkendaraan, ldll. 

lUntuk lyang lnon-materi lberupa lnafkah lbatiniyah lseperti lmelayani 

lsuami ldiranjang. l 

c. Nafkah luntuk lkerabat 

Dalam lhubungan lkekerabatan lmenjadi lsalah lsatu lsebab 

lwajibnya lmemberikan lnafkah. lBanyak lulama lberpendapat lterkait 

lKerabat, lbeberapa ldari lmereka lmembutuhkan lbantuan. lFaktanya, 

lhampir lsemua lmemiliki lpandangannya lsendiri ltentang lhal lini. 

 
27 Ibid., hlm. 19 
28https://quran.kemenag.go.id/sura/4/34  QS An-Nisaa: 34 

https://quran.kemenag.go.id/sura/4/34
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Tokoh lWahbah laz lZuhaili lmerangkum lpandangan lMalikiyyah 

lbahwa lhanya lorang ltua ldan lanak-anak lmereka lyang lmemiliki lhak 

lkekerabatan lyang lberhak lmendapatkan lnafkah. lBeberapa lSyafi`iyyah 

lpercaya lbahwa lmereka ldapat lmemberikan ltanggungan lkepada lorang 

ltua, lanak, lcucu, ldan lkakek-nenek lmereka l(ushul ldan lfuru').29
 lAdapun 

lHanafiyyah lberpendapat lyang lmendapat lnafkah lyaitu lkerabat lbukan 

lsaja lushul ldan lfuru' ltetapi lkerabat lseperti lbibi, lpaman lserta ldzawi lal-

arham. lSedangkan lHanabilah lberpendapat llebih lumum llagi lasalkan 

lmasih lmemiliki ljalur lnasab. l 

Secara lumum lorang ltua lwajib lmemberikan lnafkah lkepada lanak 

lmereka. lAda ldua lbatasan luntuk lkeadaan lanak lterkait lwajib ltidaknya 

lnafkah ldari lorang ltuanya. lBatasan lpertama, lusia, lapakah lanak lsudah 

lbaligh lataukah lbelum. lBatasan lkedua, lharta, lapakah lanak lmemiliki 

lharta lyang lmencukupi lkebutuhannya lataukah ltidak lmemiliki lharta, 

lsehingga lmasih lbergantung lkepada lorang llain. lHal ltersebut ldikuatkan 

ldalam lhadist lshahih lriwayat lIbnu lHibban lyang lberbunyi:30 

l عَنْ  l أبَيِ  l هُرَيرَةَ، l عَن  l رَسُولِ  l اللُ  l صَلىَّ  l اللُ  l عَلَيهِ  l وَسَلَّمَ  l أنََّهُ  l قَالَ    يَومًا

l l  لِأصَْحَابِهِ: l  "تصََدَّقوُا"،فَقَال l  رَجُلٌ: l  يَا l  رَسُولَ  l  اِلل، l  عِنْدِي  دِينَارٌ.

l l  قَالَ:"أنَْفِقْهُ  l  عَلىَ  l  نَفْسِكَ".  l  قَالَ: l  إِنَّ  l  عِندِي l  آخَرَ، l  قاَلَ: l  "أنَْفِقْهُ   عَلىَ 

l l  زَوجَتِكَ". l  قَالَ: l  إِنَّ  l  عِنْدِي l  آخَرَ، l  قَالَ: l  "أنَْفِقْهُ  l  عَلىَ  l  وَلَدِكَ". l  قَالَ:   إِنَّ 

l l  عِنْدِي l  آخَرَ. l  قَالَ: l  "أنَْفِقْهُ  l  عَلىَ  l  خَادِمُكَ". l  قَالَ: l  "إِنَّ  l  عِنْدِي l  آخَرَ".   قَالَ:

l l "أنَْتَ  l أبصر" l )رواه l ابن l حبان  صحيحه( l في
Artinya: l“Dari lAbi lHurairah lradhiyallahu lanhu lbeliau 

lmengatakan: ldatang lseorang lkepada lNabi lseraya lbertanya: lWahai 

lRasulullah lsaya lmempunyai ldinar? lRasul lmengatakan lbuatlah 

lnafkan luntuk ldirimu. lia lmengatakan lsaya lmempunyai lyang llain? 

ldia lmengatakan lbuatlah luntuk lnafkah lanakmu. ldia lmengatakan 

 
29 Maharati, Hukum Fiqih Seputar Nafkah, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2020) hlm. 

21 
30 Ibid, hlm. 24 
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lsaya lmempunyai lyang llain? lia lmengatakan lbuatlah luntuk lnafkah 

lkeluargamu. lia lmengatakan lsaya lmempunyai lyang llain? ldia 

lmengatakan lbuatlah lbuat lnafkah lpembantumu. lia lmengatakan lsaya 

lmempunyai lyang llain? lbeliau lmengatakan lAnda llebih lmengetahui.” 

l(HR. lIbnu lHibban). 

 

d. Nafkah luntuk lbenda lhak lmilik 

Nafkah lkarena lsebab lkepemilikan lseperti lbudak ldan lbinatang 

lpeliharaan. lSeseorang lyang ldi lzaman ldahulu lmemiliki lbudakatau lhari 

lini lmemiliki lhewan lpeliharaan, lharus lmenafkahinya ldengan lmemberi 

lmakanan ldan lminuman lyang lbisa lmenopang lhidupnya. l lAdapun 

lhikmah lpemberian lnafkah lkepada lbudak ladalah lmembrikan lbantuan 

lterhadap ldiri lbudak lyang llemah ldan ltidak lmampu lapa-apa, lserta ltidak 

lmmiliki ldaya ldan lkekuatan ldan ltidak lmemiliki lharta lsama lsekali. l

31 

Dalam lagama lIslam ldijelaskan lbahwa lbudak lmerupakan lmilik 

ltuannya latau lorang lyang lmembelinya, ljika ltuan ltersebut ltidak lwajib 

ldalam lmemberikan lnafkah, lpasti lhamba lsahaya ltersebut lmengalami 

lkelaparan ldan lkekurangan lpakaian lsepanjang lhari. lHal ltersebut ltidak 

ldiperbolehkan ldalam lagama lislam ldan lsangat lbertentangan ldengan lakal 

lyang lseharusnya lmemuliakan lmanusia. lApabila lterdapat lseseorang 

lyang ltidak lmau lmemberikan lnafkah. lMaka lseorang lhakim lboleh 

lmemaksa lorang ltersebut luntuk lmemberikan lnafkah lkepada lbinatang 

lpeliharaannya lserta lpelayan lyang lada ldi lrumahnya. 

E. Syarat listri lyang lberhak lmendapatkan lnafkah 

 
31 Ibid., hlm. 32 
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Syarat lseorang listri lberhak luntuk lmemperoleh lnafkah lharus 

lmemenuhi lbeberapa lsyarat, lapabila ltidak ldipenuhi, lmaka lseorang listri ltidak 

lberhak lmenerima lnafkah. lSyarat litu lsebagai lberikut32: l 

• Akadnya lsah ldalam lsuatu lperkawinan. 

• Istri ldengan lsuka lrela lmenyerahkan ldirinya lpada lsang lsuami. 

• Istri ltidak lberkeberatan luntuk lpindah ltempat lapabila lsuami 

lmenghendakinya, lkecuali lapabila lsuami lbermaksud ljahat ldengan 

lkepergiannya lserta ltidak lmerasa laman lbagi listri ldan lkekayaannya, 

latau lpada lwaktu lakad lsudah lada ljanji luntuk ltidak lpindah ldari lrumah 

listri latau ltidak lakan lpergi ldengan listrinya. 

• Kedua lsuami listri lmasih lmampu lmelaksanakan lkewajiban lsebagai 

lsuami listri. 

Syarat lseorang listri lyang lberhak luntuk lmendapat lnafkah 

ladalah lketika lIstri ldengan lsuka lrela lmenyerahkan ldirinya lkepada 

lsuami lsepenuhnya, ldibuktikan ldengan lmenunjukkan lkesiapan 

ldirinya lketika ldiminta luntuk lmelayani lsuami, lbaik lmeminta luntuk 

lbermain lcinta latau ltidak. lApabila listri lmasih ltetap ltinggal lbersama 

lkeluarganya ldengan lizin lsuami lmaka lia lharus lmemberinya lnafkah. 

lJika listri latau lwalinya lmelarang lsuami luntuk lmenggaulinya, latau 

lsuami listri lsaling ldiam lsetelah lakad lnikah, ltidak lada lyang lmeminta 

latau lmemberi lmaka lseorang lsuami ltidak lwajib lmemberikan lnafkah 

lkepadanya lmeski lkeduannya lsudah llama lberdua. l 

 
32 Yola, Penetapan Waktu Kewajiban Nafkah Suami Kepada Istri, Skripsi (Banda Aceh: UIN 

Ar-Raniri, 2019) tidak diterbitkan hlm. 41 
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Sayyid lSabiq lmenyatakan lRasulullah lSAW lsendiri lketika lmenikahi 

lSayyidah lAisyah lbeliau ltidak lmemberikan lnafkah lsecara llangsung lselama 

ldua ltahun, lkarena lbeliau lmemberikan lnafkah lsecara lbatiniyah lsetelah ldua 

ltahun litulah lbaru ldigauli. l

33 

Ketika lseorang listri lmasih lkecil ldan lbelum lmampu lumtuk 

lmelakukan lhubungan lsuami listri, lmaka lsuami ltidak lwajib luntuk 

lmemberikan lnafkah lkepadanya, lakan ltetapi ljika lsudah lsiap luntuk 

lmelakukan lhubungan lsuami listri lmaka lsudah ldianggap lbisa lmendapatkan 

lnafkah ldari lsuami. 

F. Standar/jenis lnafkah 

Nafkah ldalam lhadits lHindun lbin lUtbah ltidak ldibatasi ldengan 

lnominal. lHal litu lberdasarkan lkeadaan lkeduanya lbaik lsuami lmaupun listri. 

lNafkah listri lbisa lberbeda lantara lsatu lkeluarga ldengan lkeluarga llain, 

lsebagaimana lSurat lat-Thalaq: l6-7. lUkuran lnafkah ldapat lditentukan lsesuai 

ldengan lkeadaan lorang lyang lmemberi lnafkah. lHendaknya lseorang lsuami 

lmemberi lnafkah lkepada listerinya, latau lketika lanaknya lyang lmasih lkecil 

lsesuai ldengan lukuran lkemampuannya, ljika lmenurut lukuran lmiskin 

lkalaupun ldia ladalah lorang lyang ltidak lberkecukupan, lmaka lkebutuhan 

lorang lyang ldiberi lnafkah lditentukan lmenurut lkebiasaan lsehari-harinya. 

Dalam lkeseluruhan layat ldan lhadis ldi latas ladalah ldalil lwajib lnafkah 

lyang lhanya lberbicara ltentang lnafkah lsecara lmutlak ltanpa lmemberi lbatasan 

ldan lukuran. lJika ldalam lAl-Qur'an ldan lHadits lada lpensyariatan lsuatu lhukum 

 
33 Ibid., hlm 42. 
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ltapi ltidak ldijelaskan lsecara ldetail, lmaka ldikembalikan lkepada l'urf lsetempat 

ldan lijtihad34 

Dalam lUndang-undang lyang lberlaku ldi lIndoensia, ldiatur lmengeni 

lstandar ldari lnafkah lsuami lkepada listri, lbaik ldalam lUndang-undang 

lPernikahan, lKUHPerdata lmaupun lKompilasi lHukum lIslam. lDijelaskan 

ldalam lUndang-Undang lRepublik lIndonesia lNomor l1 lTahun l1974 ltentang 

lPerkawinan l34 layat l1 ldisebutkan: l(1) lSuami lwajib lmelindungi listerinya ldan 

lmemberikan lsegala lsesuatu lkeperluan lhidup lberumah ltangga lsesuai ldengan 

lkemampuannya.35
 l 

Dalam lhukum lnegara ldi lIndonesia, ljuga ldiatur ltentang lstandar 

lnafkah lsuami lterhadap listri, lseperti lhalnya ldalam lKitab lUndang-undang 

lHukum lPerdata l(KUHPer) lyang lmenyebutkan ltentang lpengaturan lnafkah 

lsecara leksplisit. lHal ltersebut lbisa lkita llihat ldalam lpasal l107 layat l(2) 

lKUHPer, ldimana lseorang lsuami lberkewajiban lmelindungi listrinya ldan 

lmemberikan listrinya lsesuatu lyang lpatut ldan lsesuai ldengan 

lpendapatannya.36
 l 

Dalam lKompilasi lHukum lIslam lPasal l80 layat l(1) ldisebutkan 

ltentang lkewajiban lsuami lmemberi lnafkah lkepada listri: l1) lSuami ladalah 

lpembimbing lterhadap listri ldan lrumah ltangganya, lakan ltetapi lmengenai lhal 

lurusan lrumah ltangga llainnya lharus ldiputuskan loleh lsuami listri lbersama. 

lSuami lwajib lmelindungi listrinya lserta lmemenuhi lkeperluan lhidup lberumah 

ltangga lsesuai ldengan lkemampuannya.37 

 
34 Maharati, Hukum Fiqih Seputar Nafkah…   hlm 35. 
35 Undang-undang Republik Indonesia no. 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan 
36 Pasal 107 ayat (2) KUHPer 
37 Mahkamah Agung, Himpunan peraturan Perundang-Undangan… hlm 83. 



28 
 

 
 

G. Penelitian lterdahulu. 

Untuk lmengetahui lkajian lterdahulu lyang lsudah lpernah lditulis lserta 

lsudah ldibahas loleh lpenulis lyang llain, lmaka lpenulis lme-review lbeberapa 

lskripsi ldan lkarya ltulis lterdahulu lyang ldidalamnya lmemuat lpembahasan 

lhampir lsama ldengan lpembahasan lyang lpenulis langkat. lDalam lhal lini 

lpenulis lsudah lmenemukan lbeberapa lskripsi lserta lkarya ltulis lterdahulu 

ldiantaranya lyaitu: 

1. Diana lHandayani lNIM: l1113043000066, lProgram lStudi 

lPerbandingan lMazhab ldan lHukum lFakultas lSyariah ldan lHukum 

lUniversitas lSyarif lHidayatullah lJakarta, lSkripsi l2017, 

l“Kekurangan lNafkah lSebagai lAlasan lCerai lGugat lPrespektif 

lImam lMadzhab lDi lPengadilan lAgama lCibinong l(Studi lYuridis 

lPutusan lNo.929/Pdt.G/2008/P.Cbn)”.38 

Penelitian lini lpembahasanya ldifokuskan lkurangnya 

lnafkah lsebagai lalasan lcerai lgugat lyang lditinjau ldalam lprespektif 

limam lmadzhab. lPenelitian lini lmenggunakan lpenelitian lnormatif 

ldan lpenelitian lempiris/sosiologis latau lpenelitian llapangan. 

Setelah lmelakukan ltelaah lterhadap lbeberapa 

lpembahasan lmengenai lkurangnya lnafkah lsebagai lalasan lcerai 

lgugat ldalam lprespektif limam lmadzhab lmaka lpenulis lmenarik 

lkesimpulan lbahwa lseorang lwanita lberhak lmengajukan lcerai 

lkepada lsuaminya lserta lseorang listri lmempunyai lhak luntuk 

lmenuntut lfasakh lperkawinan lkepada lhakim ljika lsuaminya 

lmiskin latau ltidak lsanggup lmenafkahinya. lBerdasarkan lanalisis 

limam lmadzhab ldisimpulkan lbahwa lPara lulama lberbeda 

 
38 Diana Handayani, Kekurangan Nafkah Sebagai Alasan Cerai Gugat Prespektif Imam 

Madzhab, Perbandingan Mazhab dan Hukum Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017. 
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lpendapat ldalam lmemberikan lpendapatnya lterkait lboleh latau 

ltidaknya listeri lmeminta lcerai lsuaminya ldengan lsebab 

lkakurangan lnafkah, ldi lantaranya: lUlama lHanafiyah ltidak 

lmembedakan lhukum lantara lsuami listri ldengan lalasan lmiskin 

latau lekonomi lsedang lsulit, lkarena lnafkah litu lmenjadi lutang 

ldengan lketetapan lhakim. lNafkah litu lharus ldibayar lpada lwaktu 

lmendatang ljika lmampu. lAdapun ldalil lAl-Hadist lialah lsebuah 

lhadist lditerangkan lbahwa ldiantara lpara lsahabat lRasulullah lsaw, 

lada lyang lmampu ldan lada lyang ltidak lmampu. lMereka lyang ltidak 

lmampu ljauh llebih lbesar ljumlahnya ldaripada lmereka lyang 

lmampu. lNabi lsaw, ltidak lpernah lmembolehkan lseorang listeri 

lmeminta lfasakh ldengan lalasan lketidakmampuan lsuami, ljuga 

ltidak lpernah lada lpemberitahuan lbahwa lfasakh litu ladalah 

lhaknya. lSedangkan lImam lSyafi'i lberpendapat lboleh listeri 

lmengajukan lcerai lgugat lkepada lsuaminya ldengan lalasan lsuami 

ltidak lpernah lmemberi lnafkah. lNafkah lyang lbelum ldiberikan 

lselama lrentang lwaktu ltidak lmemberikan lnafkah, lmesti 

ldiberikan lKarena litu lmerupakan lhak listeri lJadi lnafkah lyang 

lbelum ldiberikan ldianggap lutang lsuami lkepada listeri ldengan 

largumen lbahwa lagama lmemberikan lketentuan lbesaran lnafkah 

lsetiap lhari luntuk listeri. lAdapun lmenurut lHanabilah ljika lsuami 

ltidak lmampu lmemberi lnafkah lmaka listri lberhak luntuk lmeminta 

lcerai. lSebagaimana lpendapar lImam lSyafi'I, ltetapi litu ltidak 

lboleh lmeminta lcerai ljika lsuami lmasih lmampu lmemberi lnafkah 



30 
 

 
 

ldi latas lstandar lnafkah lorang lmiskin lkarena lpenambahan lnafkah 

lgugur ldengan lkeadaaannya lyang lmiskin. lNamun, lmenurut 

lmazhab lMaliki, listrinya ltidak ldibenarkan lmeminta lfasakh. 

lNafkah litu ltetap lmenjadi lutang l(tanggungan) lsuami. lMenurut 

lmazhab lMaliki, lselama lsuami lbelum lmampu, lkewajibannya 

lmenjadi lgugur. 

Perbedaan lpenelitian lterdahulu ldengan lyang lakan 

lpeneliti lteliti lterletak lpada lprespektifnya lyaitu lmenurut 

lpendapat limam lmadzhab lsedangkan lyang lakan ldilakukan 

loleh lpeneliti ladalah lpendapat lUlama lNU ldan 

lMuhammadiyah lselain litu, llokasi lpenelitian lyang lakan 

ldilakukan ljuga lberbeda. 

2. Chusnul lChotimah: l1421010065, lProgram lstudi lAhwal lAl-

Syakhsiyah, lFakultas lSyari’ah ldan lHukum lUniversitas lIslam 

lNegeri lRaden lIntan lLampung, lSkripsi l2018 l“Analisis lHukum 

lSuami lYang lTidak lMemberikan lNafkah lTerhadap lIstri lYang 

lBerkarir l(Studi lHukum lIslam lDan lHukum lPositif)39 

Penelian lini lberfokus lpada lapakah lseorang lsuami 

ltetap lberkewajiban luntuk lmemberikan lnafkah lkepada listri 

lyang lsudah lmempunyai lpenghasilan lsendiri lmenurut 

lpandangan lhukum lislam ldan lhokum lpositif. lPenelitian lini 

lbersifat lkepustakaan ldimana ldata lyang ldiambil lbersumber 

ldari ldata lpustaka. 

Hasil lpenelitian lini lbahwa lpemberian lnafkah ldalam 

lhukum lIslam ldiukur lsesuai ldengan lkadar lkemampuan ldan 

lpendapatan lsuami. lSedangkan ldalam lhokum lpositif lkadar 

lpemberian lnafkah ltidak ldiatur lkhusus, lmaka ljika lsuami 

 
39 Chotimah, Chusnul “Analisis Hukum Suami Yang Tidak Memberikan Nafkah Terhadap 

Istri Yang Berkarir (Studi Hukum Islam Dan Hukum Positif)”, Skripsi (Lampung: UIN raden Intan-
Lampung, 2018) 
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lmampu lmemberikan lnafkah lyang lcukup luntuk lmemenuhi 

lkebutuhan lrumah ltangga lmaka lia lsudah lmemberikan lnafkah 

lsesuai lkemampuanya. lApabila lseorang listri lmembantu 

lmencari lnafkah luntuk lkeluarganya, lmaka lnafkah ltersebut 

ltidak ldapat lmenggugurkan lkewajiban ldari lsuami luntuk 

lmemberikan lnafkah lkepada listrinya lserta listri lyang lbekerja 

lharus ltetap lmenjalankan lkewajibanya lseperti lmengurus 

lrumah ltangga ldan lmendidik lanak. l l 

Perbedaan lpenelitian lterdahulu ldengan lyang lakan 

lpeneliti lteliti lterletak lpada lprespektifnya lyaitu lpandangan 

ldalam lhokum lislam ldan lhokum lpositif lmengenai lbagaimana 

lnafkah ltentang lwanita lyang lberkarir lsedangkan lyang lakan 

ldilakukan loleh lpeneliti ladalah lpendapat lUlama lNU ldan 

lMuhammadiyah lmengenai lbatasan lseorang lsuami ltidak 

ldapat lmemberikan lnafkah. lSelain litu, llokasi lpenelitian lyang 

lakan ldilakukan ljuga lberbeda. 

3. Suheri: l140101052, lProgram lstudi lHukum lKeluarga lFakultas 

lSyari’ah ldan lHukum lUniversitas lIslam lNegeri lAr-Raniry 

lDarussalam-banda lAceh. lSkripsi l2019. l“Tanggung ljawab 

lNafkah lSuami lFakir lPrespektif lMadzhab lMaliki ldan 

lRelevansinya ldengan lKonteks lKekinian”. l

40 

Penelitian lini lberfokus lpada lpemikiran lmadzhab 

lmaliki ldalam lmenetapkan ltanggung ljawab lsuami lyang lfakir 

ldalam lmemberikan lnafkah. l lPenelitian lini lbersifat 

lkepustakaan ldimana ldata lyang ldiambil lbersumber ldari ldata 

lpustaka. lPenelitian lini lmenggunakan lpenelitian lkepustakaan 

 
40 Suheri, Tanggungjawab Nafkah Suami Fakir Prespektif Madzhab Maliki dan 

relevansinya dengan Konteks Kekinian. Skripsi (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-
banda Aceh. 2019)  
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lyang lmerujuk lpada lsumber ldata lkitab-kitab lserta lbuku lyang 

lberkaitan ldengan ljudul lyang ldikaji. 

Hasil ldari lpenelitian lini ladalah lmenurut limam lmaliki 

lapabila lseorang lsuami lyang lfakir ltidak lmampu lmembiayai 

listrinya lmaka lada l3 lpilihan ldiantaranya lyang lpertama, 

lapabila lnafkah lyang ltidak ldapat l ldipenuhi lsuami lketika lfakir 

ltidak lmenjadi lutang lsaat lia ltelah lmampu lmemberikan 

lnafkahnya. lKedua, lseorang lhakim ltidak ldapat lsecara 

lsepihak lmemutuskan lpernikahan ltersebut ldikarenakan 

lkeadaan lsuami lyang lfakir. lKetiga, listeri ldiberikan 

lkeleluasaan luntuk lmemilih lbercerai ldengan lsuaminya lyang 

lfakir. 

Perbedaan lpenelitian lterdahulu ldengan lyang lakan 

lpeneliti lteliti lterletak lpada lprespektifnya lyaitu lpandangan 

limam lmadzhab lmaliki lmengenai lbagaimana lnafkah lsuami 

lyang lfakir lsedangkan lyang lakan ldilakukan loleh lpeneliti 

ladalah lpendapat lUlama lNU ldan lMuhammadiyah lmengenai 

lbatasan lseorang lsuami ltidak ldapat lmemberikan lnafkah. 

lSelain litu, llokasi lpenelitian lyang lakan ldilakukan ljuga 

lberbeda. 

4. Muhammad lhabibi, lSyahrizal lAbbas, ldan lSitti lMawar. lJurnal 

lDusturiyah lVolume l8 lNomor l2 l(Juli-Desember) l2018. 

lUniversitas lIslam lNegeri lAr-Raniry, lBanda lAceh. l“Fasakh 

lNikah ldengan lAlasan lSuami lMiskin l(Studi lPerbandingan lantara 

lUlama lSyafi’iyyah ldan lHukum lPositif ldi lIndonesia)”.41 

 
41 Muhammad habibi, Syahrizal Abbas, dan Sitti Mawar. “Fasakh Nikah dengan Alasan 

Suami Miskin (Studi Perbandingan antara Ulama Syafi’iyyah dan Hukum Positif di Indonesia)”. 
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Penelitian lini lberfokus lpada lpermasalahan lseorang 

listri lyang lmeminta lfasakh ldengan lalasan lsuami lyang lmiskin 

ldikuatkan ldengan lpendapat lUlama lSyafi’iyyah ldan lHukum 

lpositif ldi lIndonesia. lPenelitian lini lmenggunakan lmetode 

ldeskriptif lkomparatif lyaitu lsuatu lmetode lpenelitian ldengan 

lcara lmembandingkan lpendapat ldan lalasan lserta lmemuat 

ldalil ldan lpenafsiran lsebagai lacuan lpendapat lkedua 

lkelompok. 

Hasil lpenelitian ltersebut lmemberikan lpenjelasan 

lbahwa lfasakh lnikah ldengan lalasan lsuami lmiskin lmenurut 

lUlama lSyafi’iyyah lboleh ldan lsah lapabila lmemenuhi 

lbeberapa lsyarat ldiantaranya; l1. lIstri lberkhiar lantara lbersabar 

latau lbercerai, l2. lKetetapan lhakim, lberupa; la. lpenetapan 

lstatus lmiskin lsesuai lketentuan, lb. lmemberikan lkesempatan 

lkepada lsuami luntuk lbekerja lmencari lnafkah, lc. lwaktu 

lpelaksanaan lfasakh ltiga lhari lsetelah listri lmelapor. l3. 

lDipisahkan ldengan llafal lfasakh lbukan ltalak, lserta ltetap 

lmemiliki ltiga lkali lhak ltalak ljika ldikemudian lhari 

lmemutuskan luntuk lmenikah llagi ldengan lakad lyang lbaru. 

lSedangkan lmenurut lHukum lPositif ldi lIndonesia lfasakh 

lnikah ldengan lalasan lsuami lmiskin lboleh ldan lsah ldengan 

lmemenuhi lsyarat ldiantaranya; l1. lTerjadi lsyikak lantara listri 

 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh. Jurnal Dusturiyah Volume 8 Nomor 2 (Juli-
Desember) 2018. 
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ldan lsuami, l2. lIstri lmembuat lsurat lgugatan lcerai, l3. 

lKetetapan lhakim lyaitu ldibuktikan lsuami lmiskin lsecara 

lmakruf, l4. lPutusan lpengadilan lmenjatuhkan ltalak lsatu lbain 

lsughra. l 

5. Ahmad lKholil: l13210061, lProgram lstudi lAhwal lAl-Syakhsiyah 

lFakultas lSyariah lUniversitas lIslam lNegeri lMaulana lMalik 

lIbrahim lMalang, lSkripsi l2018. l“Pandangan lUlama lNu ldan 

lMuhammdiyah lKota lMalang ltentang lFatwa lNikah lMisyar 

lYusuf lQardhawi.”42 

Penelitian lini lberfokus lpada lmodel lpernikahan 

lmisyar ldimana lseorang listri lmelepaskan lhaknya luntuk 

lmendapatkan lnafkah ldari lsuami lmenurut lpendapat lUlama 

lNU ldan lMuhammadiyah lKota lMalang. lPenelitian lini 

lmenggunakan ljenis lpenelitian lempiris ldengan lpendekatan 

ldeskriptif lkualitatif. 

Hasil ldalam lpenelitian ltersebut lbahwa lpandangan 

ldari lulama lNU ldan lMuhammadiyah lKota lMalang lyang 

lpertama, lbahwa lnikah lmisyar lboleh ldilaksanakan lasalkan 

lsyariat ldan lrukunnya ldapat lterpenuhi. lYang lkedua, lbahwa 

lmaqasidun lnikah ldalam lnikah lmisyar ldapat ltercapai ltetapi 

ltidak ldapat lsecara lmaksimal lkarena lsuami lhanya lmemiliki 

ltanggungjawab lmenafkahi listeri lsecara lbatiniyah lsaja. lYang 

lketiga, ldalam lpraktiknya lnikah lmisyar lhak ldan lkewajiban 

lsuami listeri lhanya lsedikit lyang ldapat lterpenuhi. l 

 
42 Ahmad Kholil, Pandangan Ulama Nu dan Muhammdiyah Kota Malang tentang Fatwa 

Nikah Misyar Yusuf Qardhawi, (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Skripsi 
2018.)  
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Persamaan lpenelitian lterdahulu ldengan lyang lakan 

lpeneliti lteliti lterletak lpada lprespektifnya lyaitu lpandangan 

lulama lNU ldan lMuhamadiyah ldan lsama-sama lmengambil 

ltema ltentang lnafkah lsedangkan lperbedaan ldengan lyang 

lakan lpeneliti lteliti lmengenai lkonteksnya lyang ldiambil 

lmegenai lpernikahan lmisyar ldimana lseorang listri 

lmelepaskan lhaknya luntuk lmendapatkan lnafkah ldari lsuami 

lsedangkan lyang lakan ldilakukan loleh lpeneliti ladalah 

lmengenai lbatasan lseorang lsuami ltidak ldapat lmemberikan 

lnafkah. lSelain litu, llokasi lpenelitian lyang ldilakukan ljuga 

lberbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 


